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Abstract. Stated that this study aims to describe the implementation of audio-visual media in stimulating moral and religious skills in group B at Nurul Iman Kindergarten, Karang Sobor, Tanjung. This research is a qualitative study with a case study approach. Data collection techniques used in this study included observation, interviews, and documentation. Information was collected from the principal, class teachers, and assistant teachers. The data analysis technique used in this study involved several stages, including 1) Data Collection, 2) Data Reduction, 3) Data Presentation, and 4) Conclusions.
The results of this study reveal that the implementation of audio-visual media in stimulating moral and religious values has been designed and implemented to instill moral and religious values so that the school can achieve its goals. To be more effective, an evaluation is  conducted so that the school can identify shortcomings and areas for improvement.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan   implementasi media audio visual dalam menstimulasi kemampuan moral agama pada kelompok B di TK Nurul Iman Karang Sobor Tanjung. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan study kasus, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi yang dikumpulkan berasal dari kepala sekolah dan guru kelas serta guru pendamping. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui beberapa tahapan diantaranya 1) Pengumpulan data. 2) Reduksi Data 3) Penyajian Data, dan 4) kesimpulan.
Hasil penelitian ini mengungkapkan implementasi media audio visual dalam menstimulasi kemampuan nilai moral dan agama telah dirancang dan dilakukannya pelaksanaan-pelaksanaan untuk menanamkan nilai moral dan agama sehingga sekolah dapat mencapai tujuannya, untuk lebih efektif dilakukan evaluasi sehingga sekolah dapat mengetahui kekurangan dan apa yang perlu ditingkatkan.

Kata Kunci : Implementasi Media Audio Visual, Nilai Moral Dan Agama
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PENDAHULUAN (12pt)
Anak usia dini merupakan pase kritis dalam pembentukan karakter, nilai Moral termasuk juga nilai-nilai Agama. Pada fase ini, anak memiliki kemampuan menyerap informasi dengan cepat dan membentuk dasar prilaku yang akan mempengaruhi kehidupannya dimasa depan (Hasanah & Fajri, 2022). Namun, tantangan modern seperti pengaruh teknologi, lingkungan social dan kurangnya metode pembelajaran yang menarik seringkali menghambat internalisasi nilai-nilai agama secara optimal.
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini ialah suatu cara pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk menstimulasi perkembangan serta pertumbuhan jasmani seta ruhani supaya anak memiliki kesiapan dan mental dalam memasuki Pendidikan yang lebih tinggi(Depdiknas, 2005).
Penanaman nilai moral dan agama sangat penting bagi setiap individu, dan alangkah baiknya jika ditanamkan sejak usia dini. Penanaman karakter islami tentunya berperan  penting terhadap proses dan perkembangan anak untuk selanjutnya. Maka karakter islami ini dapat dijadikan pondasi dasar untuk membentuk kepribadian anak, termasuk juga akhlak yang baik pada anak sangat diinginkan oleh setiap orang tua. Pernah ditanyakan kepada Rasulullah SAW., “Siapakah yang paling utama di antara orang mukmin?” lalu beliau menjawab “yang paling baik akhlaknya di antara mereka. (Marita, 2023)
Karakter adalah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada yang lain. Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Didalam ajaran  islam manusia lahir dalam keadaan fitrah sebagai potensi dasar manusia yang terkait dengan keyakinan yang meliputi nilai-nilai, sikap hidup dan kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungan. (Yulianingsih, 2022)
Salah satu bentuk aspek yang tumbuh dan berkembang pada anak usia dini adalah perkembangan nilai moral dan agama. Pengembangan nilai moral dan agama erat kaitannya dengan budi pekerti seorang anak, sikap sopan santun, serta kemauan untuk  melaksanakan ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari. Pembahasan filosofis tentang budi pekerti khusunya dari segi Pendidikan moral sebagai mana di kemukakan oleh Kilpatrick akan terus berkembang dengan berbagai pendapat dan aspek budi pekerti, nilai moral dan keagamaan. Dalam lingkup perkembangan nilai-nilai agama dan moral anak diharapkan mampu membedakan perilaku baik dan buruk.(Ananda, 2017)
Pengembangan nilai moral dan agama pada program Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting keberadaannya, jika hal itu telah tertanam dan terpatri dengan baik dalam setiap insan sejak dini, hal tersebut merupakan awal yang baik bagi pendidikan anak bangsa untuk menjalani pendidikan selanjutnya. Keberadaan pengembangan aspek nilai-nilai agama dan moral anak usia dini yang dilakukan dengan kegiatan pembiasaan rutin dan keteladanan pada anak dalam kesehariannya membuat seorang pendidik harus merancang kegiatan pembelajaran yang lebih terprogram apalagi menyangkut media dalam pembelajarannya(Huliyah, 2000). 
Dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, media audio visual menjadi lebih mudah untuk diakses dan digunakan baik dengan menggunakan video, animasi, dan suara yang tentu dapat membuat pembelajaran jauh lebih menarik dan menyenangkan bagi anak usia dini.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkn pesan sehingga dapat merangsang fikiran, prasaan dan kemauan anak (Maimunawati, 2020). Media pembelajaran dapat merangsang minat siswa untuk belajar serta membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media audio visual adalah salah satu sarana pembelajaran melalui pandangan dan pendengan untuk tercapainya tujuan pebelajaran (Purnomo et al., 2014).
Media audio visual juga merupakan bentuk media yang menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual) untuk menyampaikan informasi, hiburan, pesan dan lain sebagainya (Sri: 2019).
Bedasarkan hasil observasi awal pada hari senin 3 Februari tahun 2025 di TK Nurul Iman merupakan salah satu sekolah yang penerapannya menggunakan media audio visual sebagai daya Tarik maupun pengembangan atau untuk  menstimulus kemampuan nilai moral dan agama pada  kelompok B Tk Nurul Iman rutin menerapkan  media pembelajaran audio visual sebagai sarana pembelajaran anak karena dengan menggunakan media pembelajaran audio visual ini dapat memberikan nuansa dan suasana baru, menyenangkan, memberikan semangat, bervariasi, tidak embosankan dan tentunya dapat meningkatkan kualitas Pendidikan khususnya moral agama pada anak.
Hasil wawancara yang di peroleh bersama guru di TK Nurul Iman pada hari senin,3  Februari, 2025. Dimana anak-anak pada kelompok B sudah mulai tertarik dengan penggunaan media pembelajaran yang baru yaitu menggunakan media audio visual. Anak-anak pada kelompok B sudah bisa menghafal atau menyanyikan lagu-lagu islami, menyebutkan rukun islam dan rukun iman dengan menggunakan lagu, serta dapat banyak sekali kemampuan nilai agama dan moral lainnya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas peneliti tertarik ingin mengetahui lebih jauh terkait dengan bagaimana implementasi media audio visual dalam menstimulus kemampuan nilai moral dan agama pada AUD 5-6 tahum, sehingga peneliti berinisiatif ingin melakukan peneltian tentang “ Implementasi Penggunaan Media Audio Visual Dalam Menstimulus Kemampuan nilai Agama dan Moral Pada Kelompok B Di TK Nurul Iman Tahun Ajaran 2024/2025.

METODE (12pt)
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneitian kualitatif deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif ini disesuaikan dengan tujuan umum penelitian yaitu untuk menstimulus kemampuan nilai moral dan agama anak.
Sugiyono mengemukakan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ya ng alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang didapat cenderung data kualitatif, analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. (Sugiyono, 2020).
Metode kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara rinci fenomena atau kejadian yang diamati. Dalam metode ini, peneliti berusaha untuk menyajikan gambaran yang detail dan mendalam tentang apa yang terjadi (Vivi, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan  jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada Implementasi media audio visual dalam menstimulasi kemampuan nilai agama dan moral anak. Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan study kasus.
Adapun lokasi penelitian ini yaitu pada kelompok B di TK Nurul Iman Karang Sobor, Sokong, Tanjung, KLU, pada tahun ajaran 2024/2025.
Teknik pengumpulan data adalah sebuah metode yang akan digunakan peneliti. Menurut (Arikunto, 2006) yang dimaksud pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data penelitiannya. Karena tujuan uatama adalah untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan. Oleh karena itu, sangat penting peneliti harus memperhatikan proses informasi, teliti, dan mencatat informasi yang didapatkan.  Sehingga Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.    
1. Observasi  
Sugiyono menjelaskan bahwa observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila di bandingkan dengan teknik lainya. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenan dengan perilaku manusia, proses, kerja, gejala-gejala alam dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Berdasarkan proses pengumpulan data, observasi di bedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) non participant observation (observasi tidak terlibat secara langsung). Dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tak terstruktur (Sugiyono, 2019).
Penelitian ini menggunakan observasi semi partisipan dimana peneliti ikut terlibat dalam sebagian kegiatan yang dilakukan orang yang diteliti. Jenis observasi ini digunakan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan pengamatan. Observasi ini melibatkan guru kelas dan peserta didik. Obervasi ini perlu dilakukan untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar siswa (Sutikno P.H. Sobry, 2020)
1. Wawancara (interview)
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur ini masih bisa ada jawaban ataupun pertanyaan lain diluar daftar yang telah ditentukan agar lebih banyak menjaring data yang diperlukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan (Moleong, 2012).       

1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data yang mendukung penelitian, dalam penelitian ini dokumentasi yang peneliti himpun meliputi; Dalam penelitian ini data dokumentasi yang dimaksud meliputi: Jenis motivasi. data yang terkait motivasi yang diberikan, foto-foto kegiatan saat memberikan motivasi.  

Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data Model Miles dan Huberman. Analisis data model Miles dan Huberman terdiri dari tiga tahapan sebagai berikut: (Saldana, 2014)
0. Reduksi Data
Tahap pertama dalam proses analisis data adalah reduksi data. Reduksi data merupakan proses yang memudahkan peneliti dalam memilih dan memilah data yang tepat yang diperoleh di lapangan. Reduksi data artinya memilah dan memilih data, lebih memfokuskan, menyederhanakan, mengelompokan data mentah agar mudah dipahami (H.R. Zulki Zulkifli Noor, 2015) Sehingga dapat ditegaskan bahwa mereduksi data adalah merangkum, meringkas, menyeleksi ataupun memilih data atau hal-hal pokok yang dianggap penting untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
0. Penyajian Data 
Setelah tahap reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Pada penelitian kualitatif data di uraikan dalam bentuk deskripsi dan dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, pitctogram dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh disajikan dalam bentuk table, gambar, dan narasi. Hal ini dilakukan agar mempermudah peneliti untuk mengetahui dan memahami data dan kondisi sebenarnya di lapangan(Syahroni, 2022).

0. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
	Penarikan kesimpulan kualitatif dalam penelitian ini diharapkan sebagai sebuah kebaharuan. Kebaharuan berupa temuan baru dalam bentuk deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya belum jelas menjadi lebih jelas setelah dilakukan penelitian. Penulis melakukan penarikan kesimpulan terkait dengan kemampuan numerik siswa pada kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang sesuai dengan indikator numerasi menurut TIM GLN tahun 2017 dan faktor penghambat kemampuan numerik siswa(Gunawan, 2015) .
Teknik keabsahan yang digunakan peneliti  yaitu teknik triangulasi. (Mardawani, 2020) menyatakan bahwa triangulasi yaitu informasi yang diperolehnya dari beberapa sumber wawancara, tes, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian adalah teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
[bookmark: _Hlk161696541]Menurut (Sugiyono, 2020), triangulasi sumber yaitu pengumpulan data yang menggunakan satu teknik pada bermacam-macam sumber seperti pada penelitian ini teknik wawancara akan dilakukan pada siswa, wali kelas dan kepala sekolah. Menggunakan satu teknik pada informan yang berbeda-beda

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
 
1. Strategi Guru Dalam Menstimulasi Kemampuan Nilai Moral dan Agama Pada Kelompok B di TK Nurul Iman
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam menstimulasi serta meningkatkan kemampuan nilai moral dan agama pada anak usia dini. Guru bukan hanya sebagai pendidik saja, tetapi juga sebagai fasilitator serta teladan dalam membentuk dan meningkatkan kemampuan nilai moral dan agama anak. Strategi yang diterapkan oleh guru di TK Nurul Iman meliputi, menyiapkan ruang kelas yang bersih dan nyaman, menyiapkan alat dan bahan ajar, melakukan pendekatan menggunakan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan nilai moral dan agama pada anak.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan guru pendamping, bahwasanya menyiapkan ruang kelas yang bersih dan nyaman, menyiapkan alat dan bahan ajar, serta melakukan pendekatan dengan menggunakan media audio visual diterapkan setiap hari dan hal ini menjadi rutinitas para guru di sekolah ini. Strategi ini terbukti efektif dalam menstimulasi kemampuan nilai moral dan agama anak.
	Sejalan dengan hal tersebut teori dari Albert Bandura (1997) mengungkapkan Guru sebagai model moral melalui keteladanan perilaku sesuai dengan prinsip observational learning Bandura. Anak belajar nilai moral/agama dengan mengamati dan meniru figur otoritas (guru). Selain itu penyiapan Lingkungan fisik oleh guru yang tertata rapi, bersih, dan menarik merangsang konsentrasi, disiplin, dan penghargaan anak terhadap lingkungan (nilai moral) (Montessori 1912).
1. Factor Pendukung Dan Penghambat  Penggunaan Media Audio Visual Dalam Menstiulasi Kemampuan Nilai Moral Dan Agama Pada Kelompok B Di TK Nurul Iman      
Dalam penerapannya, strategi guru dalam menstiulai kmampuan nilai moral dan agama tidak terlepas dari adanya factor pendukung dan penghambat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ada beberapa factor pendukung yang ditemukan di TK Nurul Iman antara lain:
1. Dengan adanya media audio visual ini kita lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
1. Dengan adanya ruang kelas yang bersih, hal ini dapat memberikan kenyamanan pada anak
1. Guru yang kreatif, hal ini sangat diperlukan dalam meningkatkan kemampuan nilai moral dan agama karena dengan guru yang kreatif akan tubuk anak-anak yang cerdas
1. Fasilitas yang tersedia bisa mendukung dalam menstimulasi kemampuan nilai moral dan agama pada anak
       Factor pendukung tersebut berperan besar dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif untuk menstimulasi kemampuan nilai moral dan agama pada anak.
       Hasil pembahasan diatas didukung teori Virtur Ethies (Aristoteles)  dalam Maria J (2005) yang mengungkapkan focus pada moral dan agama daripada aturan atau konsekuensi seseorang dianggap bermoral jika memiliki kebijakan seperti kejujuran, keberanian dan keadilan .

1. Dampak Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Perkembangan Kemampuan Nilai Agama dan Moral di TK Nurul Iman       
       Dalam penerapannya, implementasi media audio visual dalm menstilasi kemampuan nilai moral dan agama tentu tidak terlepas dari adanya dampak positif dan juga dampak negative. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ada beberapa dapak positif dan dampak negative yang ditemukan di TK Nurul Iman antara lain:
1) Dampak positifnya seperti:
1. Peningkatan pemahan nilai moral dan agama dengan membuatnya lebih menarik dan interaktif
1. Membuat pembelajaran lebih menarik sehingga minat belajar anak meningkat serta dapat memprmudah pemahaman anak,
1.  Memperkuat ingatan anak tentang nilai moral dan agama”
2) Dampak negatifnya seperti:
a. anak-anak menjadi terlalu tergantung pada layar dan kurang berinteraksi dengan teman-temanya karena terlalu fokus pada layar
b. anak-anak juga kurang meperhatikan gurunya
c. bergantung pada pemberian materi menggunakan media audio visual		
Dampak media audio visual dapat membantu dalam meningkatkan nilai moral dan agama pada anak. Pembelajaran lebih menarik, minat belajar anak meningkatkan keperibadian anak terbentuk menjadi displin dan bertanggung jawab. Penggunaan media audio visual dapat juga membentuk moral anak, selain itu juga dapat mempelancar pemahaman dan memperkuat ingatan anak. Dengan danya media ini di harapkan dapat membantu dalam mempelajari materi secara mandiri. Saat ini ketersediaan media audio visual untuk membatu proses pembelajaran khususnya pada pelajaran moral dan agama yang masih kurang dan blum banyak di gunakan di sekolahan. 
Media pembelajaran akan membantu keefektifan proses pembelajaran dala penyampain pesan dan isi pelajaran. Terkadang guru mengabaikan dalalam penggunaan media, padahal dengan menggunakan media  pembelajaran khususnya media audio visual membuat anak termotivasi dalam belajar dan mudah penangkapan isinya oleh anak. 
Adapun teori yang mendukung pembahasan ini ialah Pendapat Anderson dalam (Dwi: 2024), media audio visual adalah merupakan rangkaian gambar elektronis yangdi sertai oleh unsur suara audio juga mempunyai unsur gambar yang di tuangkan melalui pita video. Rangkaian gambar elektronis tesebut kemudian di putar dengan suatu alat yaitu video cassette recorder atau video player.
 Selain itu        Seorang professor psikologi di Univercity Off California, sananta Barbara. Mayer menjelaskan bahwa pembelajaran melalui multimedia (gabungan teks, gambar, suara, dan video) lebih efektif daripada pembelajaran yang hanya menggunakan satu bentuk media. (Richard, 2025).

KESIMPULAN (12pt)
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Nurul Iman Karang Sobor, dapat di simpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Strategi Guru Dalam Menstimulasi Kemampuan Nilai Moral Dan Agama Pada Kelompok B di TK Nurul Iman.
		Menanamkan Nilai Moral dan Agama pada anak dimulai dari para pendidik yaitu guru, karena anak-anak mudah meniru apa yang dilakukan oleh orang yang lebih dewasa terlebih lagi anak di usianya yang masih dini sangat cepat untuk menyerap baik yang didengar ataupun yang dilihatnya. pendekatan yang di lakukan oleh guru yaitu dengan menggunakan media audio visial seperti video, filem atau animasi untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan agama kepada anak-anak.
1. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penggunaan Media Audio Visual Dalam Menstimulasi Kemampuan Nilai Moral Dan Agama Pada Kelompok B di Tk Nurul Iman. 

Factor pendukung penggunaan media audio visual antara lain:
1. Media pembelajaran audio visual mempunyi kemampuan untuk menampilkan gambar bergerak yang dapat di lihat sekaligus suara yang dapat di dengar sehingga akan memudahkan penyampaian pesan dari materi yang di sampaikan oleh guru kepada siswa.
1. Media pembelajaran audio visual dapat memusatkan perhatian siswa karna pampilannya yang menarik.
1. Media pembelajaran audio visual dapat menampilkan gambar sekaligus suara, sehingga akan meningkatkan kenikmatan belajar siswa. Hal ini di karenaka audio visual dapat mengubah emosi dan sikap siswa.
Selain factor pendukung media audio visual juga mempunyai factor penghambat antara lain:
1. Tidak semua pokok bahasan satu mata pelajaran dapat di sampaikan dengan menggunakan media pembelajaran audio visual 
1. Fasilitas belum memadai .
	Meskipun fasilitas sarana dan prasarana dalam  menstimulasi kemampuan nilai moral dan agama masih terbatas hanya mengguakan laptop saja namun dapat meningkatkan semangat dan minat belajar anak serta dapat menstimulasi kemampuan nilai moral dan agama.
	Adapun Faktor penghambat yang di temukan yaitu tidak adanya alat bantu seperti proyektor atau LCD yang di mana alat bantu ini sangat bisa mendukung dalam mengimplementasian audio visual dalam menstimulasi nilai moral dan agama pada anak. 

1. Dampak Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Perkembangan Kemampuan Nilai Agama dan Moral di TK Nurul Iman. 
			Dampak media audio visual dapat membantu dalam meningkatkan nilai moral dan agama pada anak. Pembelajaran lebih menarik, minat belajar anak meningkatkan keperibadian anak terbentuk menjadi displin dan bertanggung jawab. Penggunaan media audio visual dapat juga membentuk moral anak, selain itu juga dapat mempelancar pemahaman dan memperkuat ingatan anak.

SARAN (12pt)
       Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
       Untuk sekolah agar dapat meningkatkan kualitas Pendidikan terutama pada peningkatan nilai moral dan agama pada anak usia ini.
1. Kepala TK serta guru-guru 
       Untuk memperkuat lagi upaya mereka dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak-anak agar anak bisa tumbuh dengan nilai-nilai agama dan moral yang baik.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
       Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, untuk memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai salah satu rujukan dalam melakukan penelitian dan diharapkan untuk mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini lebih baik lagi dalam penelitian berikutnya. 

UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
Peneliti mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang mendukung penelitian ini, khususnya:
1. Kepala TK Nurul Iman Karang Sobor beserta jajarannya atas fasilitas dan kepercayaan yang diberikan.
2. Guru Kelompok B yang telah membuktikan peran strategisnya sebagai teladan moral-agama melalui keteladanan langsung, penyiapan lingkungan belajar inspiratif, dan inovasi penggunaan media audio-visual meskipun sarana terbatas.
3. Anak-anak Kelompok B yang menjadi bukti nyata dampak positif strategi ini: meningkatnya minat belajar, pembentukan karakter disiplin-tanggung jawab, dan penguatan pemahaman nilai moral-agama.
Penghargaan juga disampaikan atas kolaborasi mengatasi tantangan fasilitas, di mana komitmen guru mengubah keterbatasan menjadi peluang pembelajaran bermakna
.
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